Pengaruh Antosianin Ubi Jalar (Ipomoea Batatas L.) Varietas Ungu Kultivar Gunung Kawi Terhadap Indeks Apoptosis, Ekspresi Fas Pada Sel Epitel Endometrium Dan 

Ketebalan Endometrium Tikus 

Putih (Rattus Norvegicus) 





HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
 
5.1 Hasil Uji Syarat Parametrik 
 Syarat untuk dilakukan uji parametrik adalah data harus terdistribusi 
normal dan data homogen. Uji normalitas data menggunakan Shapiro Wilk 
karena jumlah sampel < 50 dengan kriteria keputusan apabila nilai signifikansi 
atau p-value > 0,05 maka data terdistribusi normal. Hasil uji normalitas data 
disajikan pada tabel di bawah ini:  
Tabel 5.1 Uji Normalitas Data Indeks Apoptosis, Ekspresi Fas Sel Epitel 
Endometrium dan Ketebalan Endometrium Tikus Putih (Rattus 
norvegicus)  
Variabel Kelompok p-value Disribusi 
Indeks Apoptosis 
Kontrol negatif (KN) 0,614 Normal 
Kontrol positif (KP) 0,505 Normal 
Antosianin 1 dosis 20 mg/kg BB (KA1) 0,566 Normal 
Antosianin 2 dosis 40 mg/kg BB (KA2) 0,101 Normal 
Antosianin 3 dosis 80 mg/kg BB (KA3) 0,212 Normal 
Ekspresi Fas 
Kontrol negatif (KN) 0,505 Normal 
Kontrol positif (KP) 0,404 Normal 
Antosianin 1 dosis 20 mg/kg BB (KA1) 0,223 Normal 
Antosianin 2 dosis 40 mg/kg BB (KA2) 0,070 Normal 
Antosianin 3 dosis 80 mg/kg BB (KA3) 0,201 Normal 
Ketebalan 
Endometrium 
Kontrol negatif (KN) 0,794 Normal 
Kontrol positif (KP) 0,210 Normal 
Antosianin 1 dosis 20 mg/kg BB (KA1) 0,593 Normal 
Antosianin 2 dosis 40 mg/kg BB (KA2) 0,532 Normal 
Antosianin 3 dosis 80 mg/kg BB (KA3) 0,162 Normal 
Keterangan : Jika p-value > 0,05 maka data terdistribusi normal dan jika p-value < 0,05 
maka data tidak terdistribusi normal  
 
 Selanjutnya dilakukan uji homogenitas data untuk mengetahui varian data 
semua kelompok. Kriteria keputusan uji homogenitas apabila nilai signifikansi atau 
p-value > 0,05 maka dikatakan data tersebut homogen. Hasil uji homogenitas data 






Tabel 5.2 Uji Homogenitas Data Indeks Apoptosis, Ekspresi Fas Sel Epitel 
Endometrium dan Ketebalan Endometrium Tikus Putih (Rattus 
norvegicus)  
Variabel p-value Keterangan 
Indeks Apoptosis 0,066 Homogen 
Ekspresi Fas 0,798 Homogen 
Ketebalan Endometrium 0,243 Homogen 
Keterangan Jika p-value > 0,05 maka data homogen dan jika p-value < 0,05 maka data 
tidak homogen 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas data pada tabel di atas 
maka dari ketiga variabel penelitian yaitu indeks apoptosis, ekspresi Fas dan 
ketebalan endometrium semua mempunyai data yang terdistribusi normal dan 
homogen sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji parametrik.  
5.2 Pengaruh Ovariektomi terhadap Indeks Apoptosis, Ekspresi Fas Sel 
Epitel Endometrium dan Ketebalan Endometrium Tikus Putih (Rattus 
norvegicus) 
 
  Proses pengujian pengaruh ovariektomi terhadap indeks apoptosis, 
ekspresi Fas Sel epitel endometrium dan ketebalan endometrium dengan 
membandingkan kelompok kontrol negatif (tikus putih tidak diovariektomi) dan 
kelompok kontrol positif (tikus putih diovariektomi) dengan menggunakan uji t 
sampel bebas (Independent Sample T Test) karena data ketiga variabel 
tersebut data terdistribusi normal. Hasil uji t sampel bebas disajikan dalam tabel 
di bawah ini: 
Tabel 5.3 Pengaruh Ovariektomi terhadap Indeks Apoptosis, Ekspresi 
Fas Sel Epitel Endometrium dan Ketebalan Endometrium 
Tikus Putih (Rattus norvegicus) 
Variabel Kontrol Negatif 
Rerata ± Stand.dev 
Kontrol positif 
Rerata ± Stand.dev 
p-value 
Indeks Apoptosis 15 ± 4,69 40,67 ± 6,53 0,000 < α 
Ekspresi Fas 9, 33 ± 3,23 30,67 ± 4,50 0,000 < α 
Ketebalan 
Endometrium 
418,33 ± 4,97 226,33± 3,45 0,000 < α 
 Keterangan : Jika p - value <= 0,05 berarti ada perbedaan yang bermakna dan jika  
                      p - value > 0,05 berarti tidak ada perbedaan yang bermakna 
 
   Pada tabel 5.3 berdasarkan hasil uji independent sample t test 
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang bermakna (p = 0,000<α) indeks 
apoptosis antara kelompok kontrol negatif dengan kelompok kontrol positif. 
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Berdasarkan nilai reratanya indeks apoptosis antara kelompok kontrol 
negatif (15 ± 4,69) lebih rendah daripada kelompok kontrol positif (40,67 ± 
6,53).  
   Demikian pula pada variabel ekspresi Fas menunjukkan 
perbedaan yang bermakna dengan nilai (p = 0,000<α). Berdasarkan nilai 
reratanya ekspresi Fas antara kelompok kontrol negatif (9,33 ± 3,23) lebih 
rendah bila dibandingkan dengan kelompok kontrol positif (30,67 ± 4,50). 
Perbedaan yang bermakna juga ditunjukkan pada ketebalan endometrium 
dengan nilai (p = 0,000<α) dan berdasarkan nilai rerata ketebalan 
endometrium antara kelompok kontrol negatif (418,33 ± 4,97) lebih tinggi 
daripada kelompok kontrol positif (226,33± 3,45).  
5.3 Pengaruh Antosianin Ubi Jalar Varietas Ungu Kultivar Gunung Kawi 
terhadap Indeks Apoptosis Sel Epitel Endometrium Tikus Putih 
Ovariektomi 
 
  Pengamatan indeks apoptosis dilakukan dengan menggunakan metode 
TUNNEL pada sel epitel endometrium dan tampak berwarna coklat. 
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan mikroskop olympus dengan 





































Gambar 5.1 Apoptosis pada Sel Epitel Endometrium  
Keterangan : A. Sel epitel endometrium kelompok kontrol negatif menunjukkan paling 
sedikit terjadi apoptosis dibandingkan semua kelompok; B. Kelompok 
kontrol positif (ovariektomi tanpa antosianin) mengalami apoptosis paling 
banyak dibandingkan semua kelompok ; C. Kelompok Antosianin dosis 20 
mg/kg BB mengalami apoptosis lebih sedikit dibandingkan kelompok 
kontrol positif dan lebih banyak dibandingkan kelompok antosianin dosis 
40 mg/kg BB dan 80 mg/kg BB ; D. Kelompok Antosianin dosis 40 mg/kg 
BB mengalami apoptosis lebih sedikit dibandingkan kelompok kontrol 
positif dan kelompok antosianin dosis 20 mg/kg BB dan lebih banyak 
dibandingkan kelompok kontrol antosianin dosis 80 mg/kg BB ; E. 
Kelompok Antosianin dosis 80 mg/kg BB mengalami apoptosis lebih sedikit 
dibandingkan kelompok kontrol positif, kelompok antosianin dosis 40 
mg/kg BB dan kelompok antosianin dosis 80 mg/kg BB 
 
Penghitungan indeks apoptosis sel epitel endometrium dilakukan dengan 
jumlah sel epitel endometrium yang berwarna coklat sebagai tanda fragmentasi 
DNA dibagi jumlah keseluruhan sel yang teramati di setiap lapang pandang. 
Jumlah sel apoptosis dihitung dalam 20 lapang pandang dengan pembesaran 
1000x. Penandaan jumlah sel yang telah dihitung ditandai dengan menggunakan 







Selanjutnya data penghitungan indeks apoptosis dianalisis dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 20. Berdasarkan hasil uji One Way 
Annova diperoleh perbedaan yang bermakna rerata indeks apoptosis sel epitel 
endometrium kelima kelompok perlakuan, hal ini ditunjukkan dari nilai p-value = 
0,000 < α. Selanjutnya dilakukan uji post-hoc LSD (Least Significant Difference) 
untuk mengetahui kelompok mana saja yang memiliki perbedaan bermakna.  
Hasil uji One Way Annova dan LSD disajikan dalam tabel di bawah ini:  
Tabel 5.4 Pengaruh Antosianin Ubi Jalar Varietas Ungu Kultivar Gunung 
Kawi terhadap Indeks Apoptosis Sel Epitel Endometrium Tikus 
Putih Ovariektomi 
Kelompok Perlakuan N Indeks Apoptosis 
  Rerata ± Stand.dev p-value 
Kontrol Negatif (KN) 6 15 ± 4,69
a 
0,000 < α 
Kontrol Positif (KP) 6 40,67 ± 6,53
b 
Antosianin 1 dosis 20 mg/kg BB (KA1) 6 29,67 ± 3,67
c 
Antosianin 2 dosis 40 mg/kg BB (KA2) 6 25 ± 2,45
c 
Antosianin 3 dosis 80 mg/kg BB (KA3) 6 16,67 ± 3,01
a 
Keterangan : Hasil uji LSD ditunjukkan pada kolom rerata ± Standart deviasi jika memuat 
huruf yang berbeda berarti ada perbedaan yang bermakna (p-value < 0,05) dan jika 
memuat huruf yang sama berarti tidak ada perbedaan yang bermakna (p-value>0,05).  
 
 Pada tabel 5.4 berdasarkan hasil uji LSD menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan bermakna rerata indeks apoptosis antara kelompok kontrol positif 
(ovariektomi tanpa antosianin) dengan kelompok antosianin 1 (ovariektomi + 
antosianin dosis 20 mg/kg BB), kelompok antosianin 2 (ovariektomi + antosianin 
dosis 40 mg/kg BB) dan kelompok antosianin 3 (ovariektomi + antosianin dosis 
80 mg/kg BB). Namun tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara kelompok 
antosianin 1 (ovariektomi + antosianin dosis 20 mg/kg BB) dengan kelompok  
antosianin 2 (ovariektomi + antosianin dosis 40 mg/kg BB). Selain itu tidak 
terdapat perbedaan yang bermakna antara kelompok kontrol negatif dengan 




Sebaran nilai rerata indeks apoptosis sel epitel endometrium tikus putih 
ovariektomi pada kelima kelompok perlakuan disajikan pada histogram (diagram 














Gambar 5.2 Histrogram Rerata Indeks Apoptosis Sel Epitel  
                                            Endometrium  
  Keterangan: Rerata Indeks Apoptosis mengalami penurunan seiring 
dengan penambahan dosis antosianin. Rerata indeks apoptosis terendah 
adalah pada kelompok kontrol negatif dan indeks apoptosis tertinggi 
adalah pada kelompok kontrol positif 
 
 Pada gambar di atas menunjukkan histogram rerata indeks apoptosis 
pada sel epitel endometrium tikus putih dengan kelima kelompok sampel yaitu 
kelompok kontrol negatif (tidak diovariektomi), kontrol positif (ovariektomi tanpa 
antosianin), antosianin 1 (ovariektomi + dosis 20 mg/kg BB), antosianin 2 
(ovariektomi + dosis 40 mg/kg BB), antosianin 3 (ovariektomi + dosis 80 mg/kg 
BB). Pada gambar tersebut tampak ada penurunan prosentase indeks apoptosis 
seiring dengan penambahan dosis antosianin yang diberikan. Adapun nilai rerata 
indeks apoptosis terendah pada kelompok antosianin 3 (ovariektomi + dosis 80 






5.4 Pengaruh Antosianin Ubi Jalar Varietas Ungu Kultivar Gunung Kawi 
terhadap Ekspresi Fas Sel Epitel Endometrium Tikus Putih Ovariektomi 
 
  Ekspresi Fas diamati dengan menggunakan metode imunohistokimia 
(IHC). Ekspresi Fas terlihat jelas di nukleus sel epitel endometrium dengan 
menggunakan mikroskop olympus dengan pembesaran 1000x.  














Gambar 5.3  Ekspresi Fas  pada Sel Epitel Endometrium  
Keterangan : A. Sel epitel endometrium kelompok kontrol negatif menunjukkan ekspresi 
Fas lebih sedikit dibandingkan kelompok kontrol positif, kelompok antosianin 
dosis 20 mg/kg BB, kelompok antosianin dosis 40 mg/kg BB dan kelompok 
antosianin dosis 80 mg/kg BB; B. Kelompok kontrol positif (ovariektomi 
tanpa antosianin) mengekspresikan Fas paling banyak dibandingkan semua 
kelompok ; C. Kelompok Antosianin dosis 20 mg/kg BB mengekspresikan 
Fas lebih sedikit dibandingkan kelompok kontrol positif dan lebih banyak 
dibandingkan kelompok antosianin dosis 40 mg/kg BB dan 80 mg/kg BB ; D. 
Kelompok Antosianin dosis 40 mg/kg BB mengekspresikan Fas lebih sedikit 
dibandingkan kelompok kontrol positif dan kelompok antosianin dosis 20 
mg/kg BB dan lebih banyak dibandingkan kelompok kontrol antosianin dosis 
80 mg/kg BB ; E. Kelompok Antosianin dosis 80 mg/kg BB mengekspresikan 
Fas paling sedikit dibandingkan semua kelompok 
  
 Penghitungan ekspresi Fas dilakukan dengan menghitung jumlah sel 
epitel endometrium yang berwarna coklat dibagi dengan keseluruhan jumlah sel 
total yang diamati setiap lapang pandang. Jumlah ekspresi Fas dihitung dalam 
A B 
C D E 
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20 lapang pandang dengan pembesaran 1000x. Penandaan jumlah sel yang 
telah dihitung ditandai dengan menggunakan bantuan software image raster.  
 Hasil penghitungan ekspresi Fas dianalisis dengan menggunakan SPSS 
20. Dilakukan uji One Way Annova dan berdasarkan uji tersebut didapatkan hasil 
terdapat perbedaan yang bermakna rerata ekspresi Fas sel epitel endometrium 
kelima kelompok perlakuan, hal ini ditunjukkan dari nilai p-value = 0,000 < α. 
Setelah itu dilakukan uji post-hoc LSD (Least Significant Difference) untuk 
mengetahui kelompok mana saja yang memiliki perbedaan bermakna.  Hasil dari 
uji One Way Annova dan LSD dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  
Tabel 5.5 Pengaruh Antosianin Ubi Jalar Varietas Ungu Kultivar Gunung 
Kawi terhadap Ekspresi Fas Sel Epitel Endometrium Tikus Putih 
Ovariektomi 
Kelompok Perlakuan n Ekspresi Fas 
  Rerata ± Stand.dev p-value 
Kontrol Negatif (KN) 6 9,33 ± 3,27
a 
0,000 < α 
Kontrol Positif (KP) 6 30,67 ± 4,50
b 
Antosianin 1 dosis 20 mg/kg BB (KA1) 6 24,33 ± 3,45
c 
Antosianin 2 dosis 40 mg/kg BB (KA2) 6 15,67 ± 3,20
d 
Antosianin 3 dosis 80 mg/kg BB (KA3) 6 9 ± 3,29
a 
Keterangan : Hasil uji LSD ditunjukkan pada kolom rerata ± Stand. deviasi jika memuat 
huruf yang berbeda berarti ada perbedaan yang bermakna (p-value < 0,05) dan jika 
memuat huruf yang sama berarti tidak ada perbedaan yang bermakna (p-value>0,05).  
 
Pada tabel 5.5 berdasarkan hasil uji LSD didapatkan hasil bahwa terdapat 
perbedaan bermakna rerata ekspresi Fas antara kelompok kontrol positif 
(ovariektomi tanpa antosianin) dengan kelompok antosianin 1 (ovariektomi + 
antosianin dosis 20 mg/kg BB), kelompok antosianin 2 (ovariektomi + antosianin 
dosis 40 mg/kg BB) dan kelompok antosianin 3 (ovariektomi + antosianin dosis 
80 mg/kg BB). Namun tidak terdapat perbedaan bermakna antara kelompok 
kontrol negatif dengan kelompok antosianin 3 (Ovariektomi + antosianin dosis 80 
mg/kg BB). 
Dibawah ini disajikan histogram (diagram batang) sebaran nilai rerata 
ekspresi Fas sel epitel endometrium tikus putih dari kelima kelompok sampel 
yaitu kelompok kontrol negatif (tidak diovariektomi), kontrol positif (ovariektomi 
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tanpa antosianin), antosianin 1 (ovariektomi + dosis 20 mg/kg BB), antosianin 2 















Gambar 5.4 Histogram Rerata Ekspresi Fas Sel Epitel  
                                            Endometrium 
  Keterangan: Rerata Ekspresi Fas mengalami penurunan seiring dengan 
penambahan dosis antosianin. Rerata ekspresi Fas terendah adalah 
pada kelompok antosianin 3 dan ekspresi Fas tertinggi adalah pada 
kelompok kontrol positif 
 
 Gambar di atas menunjukkan histogram rerata ekspresi Fas pada sel 
epitel endometrium tikus putih dengan kelima kelompok perlakuan yaitu 
kelompok kontrol negatif (tidak diovariektomi), kontrol positif (ovariektomi tanpa 
antosianin), antosianin 1 (ovariektomi + dosis 20 mg/kg BB), antosianin 2 
(ovariektomi + dosis 40 mg/kg BB), antosianin 3 (ovariektomi + dosis 80 mg/kg 
BB). Pada histrogram rerata ekspresi Fas sel epitel endometrium tersebut 
tampak ada penurunan prosentase ekspresi Fas seiring dengan penambahan 
dosis antosianin yang diberikan. Adapun nilai rerata ekspresi terendah pada 
kelompok antosianin 3 (ovariektomi + dosis 80 mg/kg BB).  
5.5 Pengaruh Antosianin Ubi Jalar Varietas Ungu Kultivar Gunung Kawi 
terhadap Ketebalan  Endometrium Tikus Putih Ovariektomi 
 
 Pengukuran ketebalan endometrium dengan metode HE (Hematoksilin 
Eosin) dimana hasil preparat yang sudah diwarna HE kemudian discan dengan 
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mikroskop OLYMPUS XC10. Pengukuran ketebalan endometrium dengan 
menggunakan dot slide diambil 10 titik (5 titik tebal tertinggi dan 5 titik tebal 
terendah) kemudian dirata-rata dengan pembesaran 200x. Hasil pengukuran 
ketebalan endometrium dapat dibuka dengan bantuan software Olyvia. 













Gambar 5.5 Ketebalan Endometrium  
Keterangan : A. Ketebalan Endometrium Kelompok Kontrol Negatif (tidak diovariektomi); 
B. Ketebalan Endometrium Kelompok Kontrol Positif (diovariektomi tanpa 
diberikan antosianin); C. Ketebalan Endometrium Kelompok Antosianin 1 
(diovariektomi + antosianin dosis 20 mg/kg BB); D. Ketebalan Endometrium 
Kelompok Antosianin 2(diovariektomi + antosianin dosis 40 mg/kg BB); E. 
Ketebalan Endometrium Kelompok Antosianin 3 (diovariektomi + antosianin 
dosis 80 mg/kg BB) 
 
Hasil penghitungan ketebalan endometrium dianalisis dengan menggunakan 
SPSS 20. Berdasarkan uji One Way Annova didapatkan hasil terdapat 
perbedaan yang bermakna rerata ketebalan endometrium kelima kelompok 
perlakuan, hal ini ditunjukkan dari nilai p-value = 0,000 < α. Kemudian dilakukan 
uji post-hoc LSD (Least Significant Difference) untuk mengetahui kelompok mana 
saja yang memiliki perbedaan bermakna.   
Hasil dari uji One Way Annova dan LSD disajikan pada tabel di bawah ini:  
D E 
A B C 
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Tabel 5.6 Pengaruh Antosianin Ubi Jalar Varietas Ungu Kultivar Gunung 
Kawi terhadap Ketebalan Endometrium Tikus Putih Ovariektomi 
Kelompok Perlakuan N Ketebalan Endometrium 
  Rerata ± Stand.dev p-value 
Kontrol Negatif (KN) 6 418,33 ± 4,97
a 
0,000 < α 
Kontrol Positif (KP) 6 226,33 ± 3,45
b 
Antosianin 1 dosis 20 mg/kg BB (KA1) 6 248,67 ± 7,69
c 
Antosianin 2 dosis 40 mg/kg BB (KA2) 6 251,67 ± 7,63
c 
Antosianin 3 dosis 80 mg/kg BB (KA3) 6 419,5 ± 5,13
a 
Keterangan : Hasil uji LSD ditunjukkan pada kolom rerata ± Std. deviasi apabila memuat 
huruf yang berbeda berarti ada perbedaan yang bermakna (p-value < 0,05) dan apabila 
memuat huruf yang sama berarti tidak ada perbedaan yang bermakna (p-value>0,05).  
 
Berdasarkan tabel 5.6 di atas didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan 
bermakna rerata ketebalan endometrium antara kelompok kontrol positif 
(ovariektomi tanpa antosianin) dengan kelompok antosianin 1 (ovariektomi + 
antosianin dosis 20 mg/kg BB), kelompok antosianin 2 (ovariektomi + antosianin 
dosis 40 mg/kg BB) dan kelompok antosianin 3 (ovariektomi + antosianin dosis 
80 mg/kg BB). Namun tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara kelompok 
antosianin 1 (ovariektomi + antosianin dosis 20 mg/kg BB) dengan kelompok 
antosianin 2 (ovariektomi + antosianin dosis 40 mg/kg BB). Selain itu tidak 
terdapat perbedaan bermakna antara kelompok kontrol negatif dengan kelompok 
antosianin 3 (ovariektomi + antosianin dosis 80 mg/kg BB). 
Sebaran nilai rerata ketebalan endometrium tikus putih dari kelima 
kelompok sampel yaitu kelompok kontrol negatif (tidak diovariektomi), kontrol 
positif (ovariektomi tanpa antosianin), antosianin 1 (ovariektomi + dosis 20 mg/kg 
BB), antosianin 2 (ovariektomi+dosis 40 mg/kg BB), antosianin 3 (ovariektomi+ 























Gambar 5.6 Histogram Rerata Ketebalan Endometrium  
  Keterangan: Rerata ketabalan endometrium mengalami peningkatan 
seiring dengan penambahan dosis antosianin. Rerata ketebalan 
endometrium terendah adalah pada kelompok kontrol positif dan 
ketebalan endometrium tertinggi adalah pada kelompok antosianin 3 
 
Pada histogram di atas menunjukkan rerata ketebalan endometrium tikus putih 
dengan kelima kelompok perlakuan yaitu kelompok kontrol negatif (tidak 
diovariektomi), kontrol positif (ovariektomi tanpa antosianin), antosianin 1 
(ovariektomi + dosis 20 mg/kg BB), antosianin 2 (ovariektomi + dosis 40 mg/kg 
BB), antosianin 3 (ovariektomi + dosis 80 mg/kg BB). Pada histrogram rerata 
tersebut tampak ada peningkatan ketebalan endometrium seiring dengan 
penambahan dosis antosianin yang diberikan kecuali peningkatan tidak 
bermakna pada dosis 20 mg/kg BB. Adapun nilai rerata ketebalan endometrium 
tertinggi pada kelompok antosianin 3 (ovariektomi + dosis 80 mg/kg BB).  
5.6 Hubungan Antara Penurunan Indeks Apoptosis dengan Penurunan 
Ekspresi Fas pada Sel Epitel Endometrium Tikus Putih (Rattus 
norvegicus) Ovariektomi 
 
 Untuk mengetahui apakah ada hubungan antar variabel yang diukur 
maka dilakukan uji korelasi dengan menggunakan uji Pearson karena data 
terdistribusi normal dan homogen. Kriteria keputusan apabila p-value <0,05 maka 
menunjukkan antar variabel tersebut ada korelasi yang bermakna. Berdasarkan 
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uji korelasi Pearson didapatkan hasil nilai p-value = 0,000<0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa antara indeks apoptosis dan ekspresi Fas memiliki hubungan 
yang bermakna. Nilai korelasi Pearson sebesar 0,874 dengan arah positif 
dengan kekuatan korelasi yang kuat yang berarti semakin menurun indeks 
apoptosis maka semakin menurun pula ekspresi Fas pada sel epitel 
endometrium tikus putih (Rattus norvegicus) ovariektomi.  
5.6 Hubungan Antara Penurunan Indeks Apoptosis Sel Epitel Endometrium 
dengan Peningkatan Ketebalan Endometrium pada Tikus Putih (Rattus 
norvegicus) Ovariektomi  
 
 Untuk mengkaji apakah terdapat hubungan antara penurunan indeks 
apoptosis dengan peningkatan ketebalan endometrium maka dilakukan uji 
korelasi Pearson karena data variabel indeks apoptosis dan ketebalan 
endometrium terdistribusi normal dan homogen. Kriteria keputusan jika nilai p-
value <0,05 maka disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut mempunyai 
hubungan yang bermakna. Berdasarkan uji korelasi Pearson didapatkan hasil 
nilai p-value = 0,000<0,05 yang artinya antara indeks apoptosis dan ketebalan 
endometrium memiliki hubungan yang bermakna. Nilai korelasi Pearson sebesar 
-0,810 dengan arah negatif dengan kekuatan korelasi kuat yang berarti bahwa 
semakin menurun indeks apoptosis pada sel epitel endometrium maka semakin 
meningkat ketebalan endometrium pada tikus putih (Rattus norvegicus) 
ovariektomi.  
 
 
 
 
 
 
 
